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Abstract.The historyofsciencehas shownthatthe productofinquiry dependsmuch onthemethod
used. An argumentasserts thatthe social (historical) world cannot be studied usingthe quantitative
methods ofnatural sciences. This article wiil examine this issue as reiatedto psychoiogy. A focus of
discussion will be the possibility ofbenefiting from both qualitative andquantitative approaches.
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Abstrak.Seja'ahilmumemperlihatkanbaluvametode;rngajiansangattrrpengaruhterhadaphasilpngajian.
Adaargumenyangmenyatakanbahwaduniasosial (kesejarahan)takdapatdikajidenganmetodeitlantitaif
yangdiambildari ilmu-ilmu alam. Dalam artikel ini. isutersebutdibahasdalamkaitannyadengan disiplin
psikologi. Salah satu fokus diskusi adalah kemungkinan psikologi mendapat manfaatdari pendekitan
kual itatif sekaligus kuantitatif.

Katakunci: sejarah, ilmu, kuantirarii kualitatir, psikologi. ilmu-ilmualam

Ilmu pengetahuan dan teknologi berasal kebenaran, dan daripadanya lahir ilmu-ilmu
dari kekaguman dan keingintahuan manusia pe-ngeiahuan (disiplin) khusus. Suatu ilmu
terhadap alam semesta beserta isinya, baik pengetahuan khusus akan diakui eksistensi-
milaokosmosmaupunmakrokosmos.Dalam nya apabila dia mempunyai objek kajian
sejarah oerkembangan manusia, upaya (objek forma!) sendiri, uenpu-qyai metode
niengaji aiant semesta beseria isinya itu pe-ngajian senciiri, dan mempunyai hasil
mula-mula hanya bertujuan untuk kajiansendiriyangtersusunsecaraorganis.
memuaskan keingintahuan. Upaya-upaya Dalam sejarah perkembangan ilmu-ilmu
yangdemikianitumenumbuhkanilmu-ilmu khusus itu kita saksikan bahwa ilmu-ilmu
murni. yang semula bersemboyan "ilmu yang objek kajiannya bukan hidup dan
untuk ilmu". Selanjutnya timbul tujuan lain kehidupan (seperti matematika, astronomi,
l ang membuahkan ilmu-ilmu amaliah fisika) dapat iebih dahulu lepas dari filsafat
(terapan), yang selanjutnya mendorong dan menjadi ilmu yang mandiri, sedangkan
berliembang-nya teknologi. ilmu-ilmuyangobjekkajiannyaadalahhidup

Telah umum diketahui, bahwa upaya dan kehidupan (seperti sosiologi, hukum,
mengaji alam semesta beserta isinya itu psiko-logi)barukemudiandapatlepasdari
mula-mula menghasilkan filsafat, yang filsafat dan menjadi ilmu yang mandiri.
secara harfiah berarti kecintaan akan
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